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Toleransi merupakan salah satu nilai luhur yang harus dijunjung tinggi oleh setiap 
warga negara, termasuk kita sebagai bangsa Indonesia. Dalam konteks Indonesia, 
toleransi merupakan ruh bangsa Indonesia. Terlebih bangsa ini, terdiri dari 
bermacam suku, agama, ras, dan golongan. 


Khutbah I 


امد لله رب العالمين» ويه ke pesan‏ أمور الد والدين» والصلاة وَالسلام SA a‏ 


o 22 0227 790 


u والتابعين ومن‎ akeeh; مد صل الله عليه وسار ول اله‎ Gi والمرسلين»‎ GNI 
i, SN Manda وه‎ dl لذ إله إلا‎ XI al بإحسان إلى يوم‎ 


2o 3 ر رر‎ Sang Low G 


أن سيدنا محمدا عبده ورسوله KANG‏ الوعد ألأمين. Al Kata a‏ 


حق ا ونال yaaa =i‏ ال ا الاس 


fo 2 So 02 No & و 03 ہے 2 ر ر3‎ ESE 


1 
وجعلنكر شعوبا وقبايل لتعارفوا إن ا رمک عند ا ع 


Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah 


١ سيره‎ 2z ow sea & 


من ذکر وان 


Puji dan syukur pada Allah swt, yang telah memberikan kita kesempatan dan 
kesehatan, sehingga bisa melaksanakan shalat Jumat berjamaah. Shalawat dan 
salam pada Rasulullah saw, yang akan mengantarkan kita pada syafaat kelak. 


Selanjutnya, kita dianjurkan untuk bertakwa kepada Allah. Pasalnya, hanya takwa 
dan iman yang menyelamatkan manusia di dunia dan akhirat kelak. 


Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah 


Setiap 16 November, dunia memperingati Hari Toleransi Internasional. Hari ini 
ditetapkan oleh Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa [PBB] pada tahun 


1995 untuk mempromosikan toleransi dan menghormati perbedaan antar 
manusia. 


Sikap toleransi adalah sikap terbuka dan menghargai perbedaan, baik perbedaan 
dalam keyakinan, budaya, agama, maupun pandangan hidup. Dalam Islam, 
toleransi merupakan nilai penting yang perlu dijunjung tinggi dalam masyarakat, 
terutama sebagai seorang Muslim yang beragama. 


Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah dalam Q.S al-Hujarat [49] ayat 13; 
& 


ينها اقاس BL‏ من و payag AN‏ إن آ رمک عند Ka [AN‏ )5 


fo 2 foz x 


Artinya; "Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti." 


Menurut Buya Hamka, dalam Tafsir Al-Azhar, ayat ini menjelaskan bahwasanya 
manusia diciptakan dari pelbagai bangsa, berbagai suku sampai kepada 
perinciannya yang lebih kecil, bukanlah agar mereka bertambah lama bertambah 
jauh. Melainkan supaya mereka kenal-mengenal. Kenal-mengenal tentang dari 
mana asal-usul, dari mana pangkal nenek moyang, dari mana asal keturunan 
dahulu kala. 


Lebih jauh lagi, ujung ayat ini adalah memberi penjelasan pada manusia, sejatinya 
kemuliaan yang bernilai di sisi Allah, tidak lain adalah kemuliaan hati, kemuliaan 
budi, kemuliaan perangai, dan ketaatan kepada Ilahi. 


Penjelasan tentang kesetaraan ini dikemukakan oleh Allah dalam ayatNya, untuk 
menghapus perasaan sebagian manusia yang hendak menyatakan bahwa dirinya 
lebih dari yang lain seperti karena keturunan, bahwa dia bangsa raja, orang lain 
bangsa budak. 


Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah 


Dengan kesetaraan ini, maka akan menimbulkan perasaan mau menerima 
kehadiran orang lain, tanpa ada sekat. Terlebih di era globalisasi ini, sikap terbuka 


dan kesetaraan menjadi semakin penting. Hal ini karena dunia semakin terbuka 
dan saling terhubung. Kita semakin mudah berinteraksi dengan orang-orang dari 
berbagai latar belakang yang berbeda. Dalam konteks ini, toleransi menjadi 
penting untuk menjaga kerukunan dan kedamaian antarbangsa. 


Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah 


Dalam konteks Indonesia, Hari Toleransi Internasional memiliki makna yang 
penting. Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman. Ada banyak suku, 
agama, ras, dan budaya yang hidup berdampingan di Indonesia. Toleransi adalah 
hal yang sangat penting untuk menjaga kerukunan dan kesatuan bangsa 
Indonesia. 


Sejatinya, toleransi telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia 
sejak zaman dahulu. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya keragaman agama, suku, 
ras, dan budaya yang hidup berdampingan secara harmonis di Indonesia. 
Keragaman ini tidak hanya menjadi kekayaan bangsa Indonesia, tetapi juga 
menjadi tantangan untuk dijaga dan dipelihara. 


Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah 


Lebih dari itu, toleransi merupakan ruh bangsa Indonesia. Sikap toleransi 
merupakan kunci untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Tanpa toleransi, 
bangsa Indonesia akan mudah terpecah belah. Dan tak mustahil akan 
menimbulkan konflik berdarah seperti beberapa kejadian yang pernah terjadi dan 
menjadi pengalaman berharga untuk tidak terulang lagi. Naudzubillah min dzalik. 


Toleransi dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, baik dalam kehidupan sehari- 
hari maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, 
toleransi dapat terwujud dengan saling menghormati dan menghargai perbedaan, 
baik itu perbedaan agama, suku, ras, budaya, maupun pendapat. 


Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 0.5 Al-Bagarah ayat 256, bahwa Allah 
menegaskan, Islam tidak menghendaki pemaksaan dalam beragama. Ayat ini juga 
merupakan dasar dari kebebasan beragama dalam Islam. Hal ini berarti bahwa 
setiap orang memiliki kebebasan untuk memilih agamanya sendiri. Tidak ada 
seorang pun yang boleh memaksa orang lain untuk memeluk agama tertentu. 


Dalam Al-Our'an al-Bagarah [2] ayat 256, Allah berfirman: 


€ 


رده o30‏ 070 د / 


D بالله فقد‎ aka فى الي قي لد بن ال من يكفر بالطاغوت‎ G 


fo $o 


بالعروة FA‏ لا انفصام ها Al‏ یع عم 


Artinya: "Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas 
jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada taghut dan 
beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali yang sangat kuat 
yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. " 


Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah 


Meskipun kita harus menyadari, bahwa terdapat ancaman dalam menegakkan 
toleransi. Salah satunya, ancaman dalam toleransi adalah politik identitas. Politik 
identitas merupakan upaya untuk memecah belah masyarakat berdasarkan 
perbedaan agama, suku, ras, atau budaya. 


Di Indonesia, politik identitas telah menjadi ancaman yang nyata. Hal ini dapat 
dilihat dari maraknya konflik dan kekerasan yang terjadi di masyarakat. Konflik dan 
kekerasan tersebut biasanya dilatarbelakangi oleh perbedaan agama, suku, ras, 
atau budaya. 


Untuk mengatasi ancaman politik identitas, perlu adanya kesadaran dari 
masyarakat untuk tidak mudah terpecah belah oleh perbedaan identitas. 
Masyarakat perlu memahami bahwa perbedaan merupakan hal yang wajar dan 
harus dihargai. Selain itu, perlu adanya upaya untuk memperkuat toleransi dan 
kerukunan antar kelompok di masyarakat. 


Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah 


Selanjutnya, ancaman terhadap toleransi adalah maraknya hoaks di media sosial. 
Pasalnya, media sosial dapat digunakan untuk menyebarkan informasi yang tidak 
benar dan provokatif. Informasi yang tidak benar, dapat membingungkan dan 
menyesatkan masyarakat. Hoaks dapat menyebar dengan cepat di media sosial, 
karena pengguna media sosial cenderung untuk membagikan informasi yang 
menarik perhatian, tanpa terlebih dahulu memeriksa kebenarannya. 


Dengan demikian, toleransi merupakan nilai luhur yang harus dijaga dan 
dipelihara oleh seluruh masyarakat Indonesia. Dengan toleransi, bangsa Indonesia 
dapat tetap bersatu dan damai dalam keberagaman. Pun toleransi akan tercipta 


dengan saling memahami dan menghargai perbedaan yang ada. Hal ini akan 
menciptakan rasa persatuan dan kesatuan di antara 500 Indonesia. 


Cai Ta 


Wa Aw Pena - 


pal aah =‏ الحفور = ya‏ أولى N‏ ل ا 


Khutbah II 


امد يِه الذي هداتا هذا وما E‏ لدي SING‏ هَدَانا ayah LAN‏ أن لا AI‏ إلاالله وحده 
ارا e‏ عبده ورسوله AN‏ بعده. اللهم صل وسار باك على مدت 
عبر تند des‏ اله وصحبه sja GUN m ós tan SAW San‏ 
اله ل BAN SA GL‏ تقاته pg EI‏ 


Pa 


(Dekan‏ ورودوا oğ‏ ن¿ ANA‏ التفوى. JG i5‏ الله تعَالَ في کاب به اكع ا بالله من 
الشيطان ak‏ يسم الله الرحمن ارجم JAN AA‏ خسر. إلا Gal‏ آمنوا 
وعملوا الصالحات وتواصوا باحق واا إن الله bans‏ يصاون على الي يا أ 
ا الیم صل عل سینا د وع آل Pet‏ 
صلیت عل سیدتا براه des‏ ا وارك على Laga‏ تمد des‏ آل ميدتا مم 
بارکت على سینا رام des‏ آل PI‏ فى العالمين إنك يد جيد. i.‏ افر 
اسان SANI‏ أللهم ادنع عتا MAN‏ والوباء Bell,‏ 

Gd ALAN,‏ ما لا يدقعه ورك عن Cak‏ هذا Laga‏ خاصة وعن سائ بلاد المسليين 


A - Gu. 


عامة يا Ega Es nga Kn‏ قت عذَابَ الا عاد اله 
da, SAS‏ والاحسان aas‏ عن الْفَحسَاءِ Ka ana SIS Mn KA‏ 
2 العظيم ho KE Kan‏ اه Maa,‏ 


